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Abstract :

This research aims to determine the comparison of the
financial performance of PT Kimia Farma, Tbk for the period
2020 to 2022 by applying this research method using a
descriptive quantitative research method approach, which
focuses on collecting, analyzing and interpreting data in the
form of numbers or statistics to explain and describes the
phenomenon or variable that is the object of research
(Waruwu, 2023). And uses a common size analysis model
which includes balance sheet, profit and loss statement and
assets and liabilities. balance sheet calculations using the
common size method obtained quite good results even
though there was a decline in non-current assets in 2022,
with the proportion of assets current assets are greater than
non-current assets indicating that the company has ability
to finance short-term obligations and finance operational
activities Company. And the results of the profit and loss
report using the common size method show less effective
results.

Keywords: common size, financial statements, balance
sheet, profit and loss, passive assets

Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
kinerja keuangan Perusahaan PT Kimia Farma, Tbk periode
tahun 2020 sampai dengan 2022 dengan menerapkan
metode Penelitian ini menggunakan pendekatan metode
penelitian  kuantitatif —deskriptif, yang fokus pada
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dalam bentuk
angka atau statistk untuk  menjelaskan  dan
menggambarkan fenomena atau variabel yang sedang
menjadi  objek penelitian  (Waruwu, 2023). Dan
menggunakan model analisis common size yang meliputi

neraca, laporan laba rugi dan aktiva dan pasiva.
perhitungan neraca dengan metode common size
memperoleh hasil cukup bagus Walaupun terjadi

penurunan di sisi aset tidak lancar di tahun 2022 dengan
proporsi asset lancar lebih banyak daripada aset tidak lancer
menggambarkan bahwa perusahaan mempunyai
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kemampuan untuk membiayai kewajiban jangka pendek
serta membiayai kegiatan operasional Perusahaan. Dan
hasil dari laporan laba rugi dengan metode common size
menunjukkan hasil kurang efektif.

Kata kunci : common size, laporan keuangan,neraca, laba
rugi, aktiva passive.
PENDAHULUAN

Menurut Kembauw (2020) Laporan keuangan merupakan informasi mengenai
kondisi keuangan suatu perusahaan yang bisa digunakan untuk melihat kinerja dari
perusahaan tersebut, salah satunya adalah neraca. Dengan laporan keuangan ini, para
pelaku bisnis bisa menganalisis apa yang sedang terjadi di dalam perusahaan tersebut.
Maka, secara garis besar laporan keuangan adalah informasi yang disajikan untuk
melihat kondisi keuangan dalam periode tertentu. Laporan keuangan ini disiapkan setiap
tahun oleh perusahaan dan menyajikan informasi yang diperlukan perusahaan guna
mendukung proses pengambilan keputusan, baik oleh manajemen maupun investor.
Laporan keuangan juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan
aktivitas perusahaan dan data keuangan lainnya kepada pemangku kepentingan.
Sebagai alat yang mencerminkan kondisi keuangan badan usaha, laporan keuangan
merupakan alat penting untuk menilai kesehatan perusahaan dan mengambil keputusan
yang berkelanjutan (Rudiwantoro, 2020).

Sebagai industri farmasi pertama dan terbesar di Indonesia, PT Kimia Farma Tbk
mempunyai peranan penting bagi pemegang saham, investor dan pemangku
kepentingan lainnya. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan evaluasi terhadap
kinerja keuangan PT Kima Farma Tbk. Dalam konteks ini, metode common size
merupakan alat analisis yang pada umumnya digunakan untuk mengevaluasi kinerja
keuangan.

Evaluasi kinerja keuangan ini tidak hanya relevan bagi perusahaan itu sendiri,
melainkan juga mempunyai signifikansi bagi investor, pemegang saham, analis
keuangan, dan para pemangku kepentingan lainnya yang terkait dengan perusahaan.
Pemahaman yang lebih mendalam mengenai kinerja keuangan memungkinkan
pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan yang lebih akurat, efektif, efisien,
dan berdasarkan data, sehingga memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif
dalam lingkungan bisnis saat ini (Supriyadi dan Setyorini, 2020).

Permasalahan terkait analisis laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk dapat
diuraikan sebagai berikut. Pertama, meskipun terjadi penurunan dalam penjualan
perusahaan, kekuatan keuangan PT Kimia Farma Tbk tetap menonjol. Ini menimbulkan
pertanyaan tentang faktor-faktor apa yang mendasari stabilitas keuangan perusahaan,
meskipun penjualan menurun. Kedua, analisis rasio keuangan merupakan alat yang
umum digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, namun, terdapat
kebutuhan untuk menyesuaikan metode ini dengan karakteristik industri yang spesifik
(Istiani dan Kadarningsih, 2023). Pentingnya memperhitungkan aspek-aspek unik dalam
industri farmasi ketika melakukan analisis rasio keuangan untuk memperoleh gambaran
yang lebih akurat tentang kesehatan finansial perusahaan. Ketiga, metode common size
digunakan untuk mengidentifikasi proporsi relatif dari aset, /iabilitas, dan ekuitas dalam
laporan keuangan (Saputra, 2023).
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Selain itu, hal penting lainnya juga untuk menilai bagaimana penggunaan metode
ini dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Dalam penggunaan metode
common size dalam analisis laporan keuangan terhadap keputusan investasi dan
strategis perusahaan. Terakhir, analisis laporan keuangan bukan hanya tentang
memahami kinerja finansial, tetapi juga tentang bagaimana informasi tersebut
digunakan untuk pengambilan keputusan strategis (Fauziyah dan Sulistiyo, 2022).
Hubungan antara kinerja keuangan dan pengambilan keputusan strategis dalam konteks
perusahaan farmasi, memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana informasi
keuangan dapat membentuk strategi perusahaan (Heriansyah, 2024).

Gap research dalam penelitian ini dapat terletak pada penelitian yang lebih
mendalam tentang bagaimana faktorfaktor spesifik industri farmasi mempengaruhi
kinerja keuangan, analisis yang lebih terperinci tentang pengaruh metode common size
dalam konteks pengambilan keputusan, dan kaitan yang lebih kuat antara kinerja
keuangan dan pengambilan keputusan strategis dalam perusahaan farmasi. Tujuan
utama penelitian ini adalah menilai kinerja keuangan PT Kimia Farma Tbk melalui
pendekatan analitis menggunakan metode Common size. Data yang akan dianalisis
berasal dari laporan keuangan periode 2020-2022.

Tabel 1. Neraca Keuangan PT Kimia Farma Tbk

Akun 2022 2021 2020
Aset Lancar 8,601,422,281 6,200,763,138 6,093,103,998
Aset Tidak Lancar 11,862,670,811  11,559,431,902  11,469,712,676
Jumlah Aset 20,464,093,092 17,760,195,040 17,562,816,674
Liabilitas Jangka Pendek 8,030,857,184 5,980,180,556 6,786,941,897
Liabilitas Jangka Panjang 2,983,845,379 4,548,141,849 3,670,202,731
Jumlah Liabilitas 11,014,702,563  10,528,322,405  10,457,144,628
Ekuitas Neto 9,339,290,330 7,231,872,635 7,105,672,046
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas  20,353,992,893 17,760,195,040  17,562,816,674

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk
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Tabel 2. Laporan Laba Rugi PT Kimia Farma Tbk

Akun 2022 2021 2020
Penjualan Dan Pendapatan Usaha 9.606.145.359 12.857.626.593 10.006.173.023
Beban Pokok Penjualan Dan Pendapatan  (6.013.310.323) (8.461.341.494) (6.349.041.832)
Jumlah Laba Bruto 3.592.835.036  4.396.285.099  3.657.131.191
Beban Penjualan (3.286.258.916) (3.500.532.785) (3.326.011.792)
Beban Umum Dan Administrasi (1.309.012.155) (1.399.298.569) (1.256.817.737)
Pendapaan Keuangan 12.158.125 14.057.100 16.711.879
Beban Bunga Dan Keuangan (520.607.653) (606.813.011) (596.377.203)
Pendapatan Lainnya 252.633.876 83.240.943 330.187.371
Beban Lainnya - - -
Jumlah Laba(Rugi) Sebelum Pajak 49.622.055 392.883.409 73.359.099
Jumlah Laba(Rugi) Dari Operasi Yang (94.326.886) 289.888.789 20.425.757
Dilanjutkan (15.456.071) - -

Laba(Rugi) Dari Operasi Yang Dihentikan

Jumlah Laba(Rugi) (109.782.957) 289.888.789 20.425.757

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk

METODE

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. Menurut
Moleong (2005) pengertian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara
deskripsi dalam bentuk angka dan kata-kata pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pada penelitian ini akan
mendeskripsikan bagaimana commen size PT. Kimia Farma tahun 2020-2022. Data yang
menjadi sumber dalam penelitian ini berasal dari Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk
untuk rentang waktu tahun 2020 hingga 2022. Data ini diperoleh melalui p/atform Bursa
Efek Indonesia yang dapat diakses melalui laman resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan analisis rasio keuangan dibutuhkan data keuangan berupa
neraca dan Laporan Keuangan dari perusahaan. Neraca keuangan adalah dokumen
laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu
(Ramadhan dan Syarfan, 2016). Berikut merupakan neraca keuangan PT Kimia Farma
Tbk yang menyajikan informasi tentang jumlah resource dan /liabilitas yang didapatkan
dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh PT Kimia Farma Tbk, untuk tahun 2020
sampai dengan 2022.
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Table 1. Neraca Keuangan PT Kimia Farma Tbk

Akun 2022 2021 2020
Aset Lancar 8,601,422,281 6,200,763,138 6,093,103,998
Aset Tidak Lancar 11,862,670,811  11,559,431,902 11,469,712,676
Jumlah Aset 20,464,093,092 17,760,195,040 17,562,816,674
Liabilitas Jangka Pendek 8,030,857,184 5,980,180,556 6,786,941,897
Liabilitas Jangka Panjang 2,983,845,379 4,548,141,849 3,670,202,731
Jumlah Liabilitas 11,014,702,563  10,528,322,405 10,457,144,628
Ekuitas Neto 9,339,290,330 7,231,872,635 7,105,672,046
Jumlah Liabilitas dan 20,353,992,893 17,760,195,040 17,562,816,674

Ekuitas

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk

Berdasarkan tabel data diatas, diketahui jumlah keseluruhan asset dari PT Kimia
Farma Tbk pada tahun 2020 Rp 17.562.816.674, tahun 2021 sebesar Rp17.760.195.040,
dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi Rp20.464.093.092, dengan
kenaikan sebesar Rp 197.378.366 pada tahun 2021 dan Rp 2.703.898.052 pada asset
2022. Selain itu terdapat peningkatan /labilitas di tahun 2021 sebesar Rp 71.177.777 dan
Rp 486.380.158 pada tahun 2022. Sementara di posisi ekuitas, terdapat peningkatan
sebesar Rp 126.200.589 pada tahun 2021 dan Rp 2.107.417.695 di tahun 2022.

Untuk menganalisis indikator keuntungan suatu perusahaan, selain neraca
keuangan juga diperlukan laporan laba rugi. Berikut tabel laporan laba rugi PT Kimia
Farma Tbk tahun 2020 sampai dengan 2022.

Table 2. Laporan Laba Rugi PT KIMIA FARMA Tbk

Akun 2022 2021 2020
Penjualan Dan Pendapatan Usaha 9.606.145.359 12.857.626.593 10.006.173.023

Jumlah Laba Bruto
Beban Penjualan

3.592.835.036
(3.286.258.916)
(1.309.012.155)

4.396.285.099
(3.500.532.785)
(1.399.298.569)

3.657.131.191
(3.326.011.792)
(1.256.817.737)

Beban Umum Dan Administrasi
Pendapaan Keuangan

12.158.125 14.057.100 16.711.879

(520.607.653) (606.813.011) (596.377.203)
Beban Bunga Dan Keuangan 252.633.876 83.240.943 330.187.371
Pendapatan Lainnya - - -
Beban Lainnya 49.622.055 392.883.409 73.359.099
Jumlah Laba(Rugi) Sebelum Pajak (94.326.886) 289.888.789 20.425.757
Jumlah Laba(Rugi)Dari Operasi Yang Dilanjutkan (15.456.071) ) -
Laba(Rugi) Dari Operasi Yang Dihentikan
Jumlah Laba(Rugi) (109.782.957) 289.888.789 20.425.757

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk

Penjualan di tahun 2021 meningkat sebesar Rp 2.851.453.570, tetapi terjadi
penurunan pada penjualan di tahun 2022 sebesar Rp 3.251.481.234. Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh penurunan penjualan tersebut terhadap laba tahun berjalan,
maka perlu dilakukan analisi Laporan Keuangan. Laba tersebut akan berpengaruh
terhadap modal, asset dan utang perusahaan. Untuk itu, perlu dilakukan analisis lebih
mendalam terhadap pos-pos Laporan Keuangan tersebut agar dapat diketahui pos mana
yang membutuhka perhatian khusus dan harus dievaluasi.
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Seluruh akun pada neraca dikelompokkan kembali menjadi akun-akun yang lebih
sederhana untuk memudahkan dalam melakukan analisis dengan metode Common Size.
Berikut merupakan pengelompokan akun aktiva dan pasiva PT. Kimia Farma Tbk, tahun
2020 sampai 2022.

Table 3. Aktiva dan Pasiva PT Kimia Farma Tbk 2020-2022

Aktiva 2022 2021 2020
Jumlah Aset Lancar 8.501.422.281 6.200.763.138  6.093.103.998
Jumlah Aset Tidak Lancar 11.852.570.611 11.559.431.902 11.469.712.676
Total Aktiva 20.353.992.893 17.750.195.040 17.562.816.674

Pasiva
Liabilitas Jangka Pendek 8.030.857.184 5.980.180.556  6.786.941.897
Liabilitas Jangka Panjang 2.983.845.379 4.548.141.849  3.670.202.731
Jumlah Liabilitas 11.014.702.563  10.528.322.405 10.457.144.628
Jumlah Ekuitas 9.339.290.330 7.231.872.635  7.105.672.046
Total Pasiva 20.353.992.893 17.760.195.040 17.562.816.674

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk

Pendekataan metode Common Size dalam neraca melibatkan perhitungan
persentase dari total aktiva dan total pasiva. Total aktiva dan total pasiva dianggap
sebagai 100%, sementara elemen-elemen lain di dalam aktiva dan pasiva dihitung
sebagai persentase dari total aktiva atau pasiva. Nilai persentase tersebut kemudian
dikalikan dengan 100% untuk memberikan representasi proporsi relatif dari masing-
masing elemen terhadap total aktiva atau pasiva (Novelia, 2022). Pendekatan ini
membuat neraca terlihat lebih sederhana, memudahkan analisis perbandingan. Oleh
karena itu, data neraca yang telah diklasifikasikan dengan metode cormmon size menjadi
lebih mudah dipahami dan dianalisis. Berikut merupakan neraca yang sudah
diklasifikasikan dengan metode common size dari PT. Kimia Farma Tbk tahun 2020
sampai dengan 2022.
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Table 4. Rasio Neraca dengan Metode Common Size PT Kimia Farma Tbk
tahun 2020-2022

Aktiva 2022 2021 2020
Jumlah Aset Lancar 41.77% 34.93% 34.69%
Jumlah Aset Tidak Lancar 58.23% 65.12% 65.31%
Total Aktiva 100.00% 100.00% 100.00%

Pasiva
Liabilitas Jangka Pendek 39.46% 33.67% 38.64%
Liabilitas Jangka Panjang 1.47% 25.61% 20.90%
Jumlah Liabilitas 54.12% 59.28% 59.54%
Jumlah Ekuitas 45.88% 40.72% 40.46%
Total Pasiva 100.00% 100.00% 100.00%

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa di tahun 2021 terdapat kenaikan aset
lancar sebesar 0,24% dan penurunan sebesar 0,19% pada pos aset tidak lancar.
Sementara itu, dari tabel diatas menggambarkan di tahun 2022 terdapat kenaikan
sebesar 6,84% pada sisi aset lancar dan terdapat penurunan sebesar 6,89% pada aset
tidak lancar. Naik turunnya aset lancar berpengaruh pada efektif dan tidaknya penagihan
yang dilakukan perusahaan kepada konsumen. Walaupun terjadi penurunan di sisi aset
tidak lancar di tahun 2022, dengan proporsi aset lancar lebih banyak dari pada aset tidak
lancar menggambarkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan untuk membiayai
kewajiban jangka pendek serta membiayai kegiatan operasional perusahaan. Dalam
konteks analisis dari sisi /iabilitas lancar, menyatakan bahwa semakin tinggi rasio antara
aset lancar dan utang lancar, maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. (Masyita dan Harahap, 2018).

Pos /iabilitas jangka pendek mengalami penurunan di tahun 2021 namun mengalami
kenaikan pada tahun 2022. Terdapat penurunan sebesar 4,97% di tahun 2021 dan
kenaikan sebesar 5,79% di tahun 2022. Pada dimensi /abilitas jangka panjang juga
mengalami kenaikan di tahun 2021 dan penurunan di tahun 2022. Terdapat kenaika
nsebesar 4,71% di tahun 2021 dan penurunan sebesar 24,14% di tahun 2022. Hal ini
menggambarkan bahwa perusahaan mempunyai masalah dalam membiayai kewajiban
jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. Proporsi hutang juga lebih besar
dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. Hal ini akan membuat PT. Kimia Farma Tbk
tidak bisa meningkatkan margin of safety sebagai kreditur dan menambah beban bunga
bagi perusahaan.

Pos ekuitas juga mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan 2022 sebesar 0,26%
di tahun 2021 dan sebesar 5,16% di tahun 2022. Peningkatan ekuitas perusahaan
mempunyai dampak positif karena sebagai bukti bahwa perusahaan dapat
mengoptimalkan penggunaan ekuitas untuk mengembangkan bisnisnya.

Seluruh akun laporan laba rugi dikelompokkan kembali menjadi akun — akun yang
lebih sederhana untuk memudahkan dalam melakukan analisis dengan metode common
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size. Berikut merupakan pengelompokan akun laporan laba rugi PT. Kimia Farma Tbk
tahun 2020 sampai 2022.

Table 5. Laporan Laba Rugi PT KIMIA FARMA Tbk Tahun 2020-2022

Laporan Laba Rugi

2022

2021

2020

Pendapatan
HPP
Laba Kotor

Beban Penjualan
Beban Umum Dan Administrasi
Pendapatan Lainnya

Beban Lainnya

Laba(Rugi) Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan

9.606.145.359
(6.013.310.323)
3.592.835.036
(3.286.258.916)
(1.309.012.155)
12.158.125
49.622.055
(143.948.941)
(109.782.957)

12.857.626.593
(8.461.341.494)
4.396.285.099
(3.500.532.785)
(1.399.298.569)
14.057.100
392.883.409
(102.994.620)
289.888.789

10.006.173.023
(6.349.041.832)
3.657.131.191
(3.326.011.792)
(1.256.817.737)
16.711.879
73.359.099
(52.933.342)
20.425.757

Laba Tahun Berjalan
Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk

Dalam analisis metode common size pada laporan laba rugi, total penjualan
dianggap sebagai pos utama dengan persentase 100% (Wijaya, 2023). Sementara itu,
item-item dibawahnya dihitung dengan membagi jumlahnya oleh total penjualan,
kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%. Berikut adalah tabel hasil pengolahan data
laporan laba rugi dengan metode common size PT Kimia Farma Tbk Tahun 2020 sampai
dengan 2022.

Table 6. Laporan Laba Rugi dengan Metode Commo Size PT Kimia Farma Tbk
Tahun 2020-2022

Laporan Laba Rugi 2022 2021 2020
Pendapatan 100% 100% 100%
Hpp -63% -66% -63%
Laba Kotor 37% 34% 37%
Beban Penjualan -34% -27% -33%
Beban Umum dan Administrasi -14% -11% -13%
Pendapatan Lainnya 0% 0% 0%
Beban Lainnya - - -
Laba(Rugi) sebelum Pajak 1% 3% 1%
Pajak Penghasilan -1% -1% -1%
Laba Tahun Berjalan -1% 2% 0%

Sumber: Laporan Keuangan PT Kimia Farma Tbk

Berdasarkan tabel di atas, terdapat peningkatan Harga Pokok Penjualan sebesar
3% di tahun 2021 dan menurun sebesar 3% di tahun 2022 sehingga menyebabkan
menurunnya laba kotor sebesar 3% di tahun 2021 dan naiknya sebesar 3% di tahun
2022. Di tahun 2021, secara umum terjadi penurunan di lini beban operasional
perusahaan. Terjadi penurunan sebesar 6% pada beban penjualan, 2% pada beban
umum dan administrasi, dan pada pos beban lainnya tidak mengalami kenaikan atau
pun penurunan dikarenan tidak ada beban lainnya. Ada kenaikan laba sebelum pajak
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sebesar 2% pada tahun 2021 dan penurunan sebesar 2% pada tahun 2022 hal ini yang
mempengaruhi presentase Pajak Penghasilan sebesar -1% pada tahun 2021 dan 2022
mengalami penurunan dan tidak ada kenaikan sampai pada tahun 2022.

Sementara itu di tahun 2022, terjadi kenaikan pada setiap dimensi beban
operasional perusahaan yang harus dibayarkan. Pada beban penjualan terjadi kenaikan
sebesar 7%, beban umum dan administrasi mengalami kenaikan 3%, dan pada beban
lainnya tidak ada. Kenaikan beban operasional perusahaan di tahun 2022 ini tidak
diimbangi dengan kenaikan omset dan pendapatan lainnya. Pada dimensi pendapatan
lainnya tidak mengalami kenaikan atau pun penurunan. Akibat dari kenaikan beban
operasional dan tidak diiringi dengan kenaikan omset penjualan serta pendapatan
lainnya, mengakibatkan menurunnya laba sebelum pajak sebesar 2%. Dengan
menurunnya laba sebelum pajak mengakibatkan turunnya Pajak Penghasilan sebesar -
1%. Labanya mengalami kenaikan sebesar 2% pada tahun 2021 tetapi pada tahun 2022
mengalami penurunan sebesar 3% pada laba operasional PT Kimia Farma Tbk.

SIMPULAN

Laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk, dapat memberikan informasi detail terkait
dengan posisi kondisi keuangan perusahaan dapat di mana dari laporan keuangan yang
disajikan dapat di ketahui bahwa dalam laporan neraca perusahaan selalu mengalami
peningkatan dari sisi liabilitas dan ekuitas. Namun dalam laporan laba rugi, PT. Kimia
Farma Tbk mengalami fluktuasi dimana tahun 2021 mengalami peningkatan namun
tahun 2022 mengalami penurunan.

Bersadarkan perhitungan dan analisis common size untuk mengukur kinerja PT
Kimia Farma Tbk. Saran yang dapat penulis berikan bagi perusahaan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
agar perusahaan dapat lebih baik lagi, lebih meningkatkan lagi pertumbuhan
perusahaan, mengoptimalkan fungsi akuntansi biaya dalam perusahaan. Bagi peneliti
selanjutnya di sarankan untuk membandingkan perusahaan dengan salah satu
perusahaan industri sejenis dari tiap periode perhitungan.
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